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Lampiran 1 

  

 

   

PROGRAM PASCASARJANA DEPARTEMEN 
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA FAKULTAS 
KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS 
HASANUDDINTAHUN 2022 

 
PEDOMAN WAWANCARA DAN LEMBAR PERSETUJUAN 

 

 
Bismillahirrahman irrahim 

Saya adalah mahasiswa Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin yang sedang 
Menyusun tugas akhir (Tesis) untuk mendapat gelar Magister Kesehatan 
Masyarakat. pedoman wawancara ini mengenai ANALISIS PENGAWASAN 
KEBIJAKAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI PADA PEKERJA 
PENGANGKUT SAMPAH DIKOTA PALU. 

Mohon kesediaannya untuk menjawab pedoman wawancara ini sesuai kondisi 
anda yang sebenarnya. Hasil dalam pedoman wawancara ini hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas partisipasi 
saudara (i) saya ucapkan terima kasih. 
 

 
Peneliti, Andi Nadya Eka Putri 

Hari/Tanggal : 
 

A. Identitas Responden 

1 
2 
3 
4 
5 

Nama/Inisial 
Tanggal Lahir / Umur 
Jenis Kelamin 
Alamat 
No. Hp 

 
Tahun 

Laki-laki / Perempuan 
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Lampiran 2 
 

FORMULIR PERSETUJUAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : 

Tanggal lahir/umur :  

Alamat : 

No. Hp : 
 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 
mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “ANALISIS 
PENGAWASAN KEBIJAKAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI 
PADA PEKERJA PENGANGKUT SAMPAH 
DIKOTA PALU”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya 
mengerti bahwa pada penelitian ini maka ada beberapa pertanyaan- 
pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai informan saya akan 
menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur. 

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 
tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan 
ditanggungkan kepada saya sesuai   dengan   penjelasan   yang sudah 
dijelaskan oleh peneliti. 

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh 
dari saya sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui 
semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat 
dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak 
mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, kami 
akan menyelesaikannya secara kekeluargaan. 

Palu, 2022 

Responden (… ) 

Penanggung Jawab Penelitian :  

Nama : Andi Nadya Eka Putri, SKM  

Alamat: BTN Palupi Blok D/60  

Tlp/HP: 082187803807 
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Lampiran 3 

 
PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PENGAWASAN KEBIJAKAN PENGGUNAAN ALAT  
PEINDUNG DIRI PADA PEKERJA PENGANGKUT SAMPAH DIKOTA  

PALU 
 
 

Pedoman Wawancara untuk Informan kunci, Informan biasa dan 

Tambahan. 

Inisial Informan : 

Umur : 

Pendidika : 

Jabatan : 

Masa Kerja : 

 
A. Pedoman Wawancara Ketersediaan Alat Pelindung Diri 

1. Apakah perusahaan menyediakan APD untuk kebutuhan pekerja? 

2. Apakah ketersediaan APD mencukupi untuk seluruh tenaga kerja? 

3. Pekerja mana saja yang mendapat APD? 

4. Apa saja APD yang diberikan kepada pekerja? 

5. Langkah apa yang dilakukan perusahaan jika APD pekerja rusak? 

6. Apakah APD yang disediakan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan? 

7. Kendala apa yang sering dialami dalam penyediaan APD? 

8. Apakah dengan penyediaan APD dapat mengurangi angka 

kecelakaan kerja? 

B. Pedoman Wawancara Kebijakan 

1. Apakah ada kebijakan atau perintah tertulis untuk pekerja 

wajib menggunakan Alat Pelindung Diri ? 

a. Berupa apa saja peraturan atau kebijakan yang di 

berlakukan pada pekerja pengangkut sampah ? 

b. Bagaimana system pelaksanaan peraturan atau kebijakan 

perusahan yang mewajibkan pekerja untuk menggunakan alat 
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pelindung diri? 

2. Apakah ada sosialisasi tentang Alat Pelindung Diri ? 

a. Apakah semua pekerja bersedia mengikuti sosiliasi ? 

b. Bagaimana tanggapan pekerja terhadap peraturan atau 

kebijakan penggunaan alat pelindung diri yang di sosiliasikan 

tersebut ? 

c. Kendala – Kendala apa saja yang terjadi dalam 

mengsosialiasikan peraturan atau kebijakan penggunaan alat 

pelindung diri? 

3. Berapa kali sosialisasi tentang Alat Pelindung Diri ? 

4. Bagaimana tindakan perusahaan terhadap pekerja yang tidak 

menggunakan APD pada saat bekerja? 

a. Berupa apa sanksi atau hukuman yang diberikan kepada 

pekerja yang tidak menggunakan APD saat bekerja? 

b. Apakah efek jera dari sanksi atau hukuman yang diberikan? 

5. Tanggung jawab apa yang diberikan perusahaan kepada pekerja 

untuk merawat APD yang telah diberikan kepada masing – masing 

pekerja? 

a. Apakah semua pekerja melakukan tanggung jawabnya 

merawat alat pelindung diri yang telah di berikan ? 

b. Sanksi apa yang diberikan apabila pekerja tidak melakukan 

tanggung jawab merawat alat pelindung diri yang telah 

diberikan? 

6. Apakah DLH memberikan penghargaan kepada pekerja yang telah 

melaksanakan semua kebijakan atau peraturan ? 

C. Pedoman Wawancara Pengawasan Tentang Penggunaan Alat  

Pelindung Diri 

1. Apakah bapak melakukan pengawasan penggunaan APD pada 

pekerja? 

2. Apakah pengawas selalu mengingatkan pekerja jika tidak 

menggunakan alat pelindung diri saat bekerja ? 
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3. Bagaimana system pengawasan yang dilakukan pada pekerja 

pengangkut sampah? 

4. Apakah pengawasan hanya dilakukan pada unit tertentu saja ? 

5. Bagaimana tanggapan pengawas terhadap pekerja yang 

menggunakan alat pelindung diri yang tidak sesuai ketentuan? 

6. Tindakan apa yang dilakukan pengawasan terhadap pekerja yang 

melanggar arturan? 

7. Kapankah pelaksanaan pengawasan terhadap pekerja pengangkut 

sampah? 

8. Apakah pengawasan yang dilakukan terus menerus dan 

berkelanjutan ? 

9. Dampak posotif apa yang dapat dilakukan setelah melakukan 

pengawasan? 

10. Hasil pengawasan, di tindak lanjuti seperti apa ? 
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Lampiran 4. 

KUESIONER TENTANG PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) 

PADA PEKERJA PENGANGKUT SAMPAH 

 

Petunjuk : 

1. Jawab pertanyaan dengan data yang sebenarnya dan 

sesungguhnya. 

2. Bapak diminta untuk memberikan tanggapan mengenai 

pernyataan dari peneliti. 

A. Karakteristik Individu 

1.1 No Responden : 

1.2 Pendidikan : 

1.3 Masa Kerja Tahun 

1.4 Umur : 

B. Pengetahuan 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Apakah anda mengetahui apa yang di maksud 
dengan alat pelindung diri ? 

  

2 Alat pelindung diri pengangkut sampah 
meliputi pakaian kerja, masker sarung 
tangan, topi dan sepatu kerja 

  

3 Syarat alat pelindung diri adalah tidak 
mengganggu 

  

4 Apakah anda mengetahui dalam bekerja perlu 
menggunakan alat pelindung diri 

  

5 Apakah anda mengetahui upaya pencegahan 
kecelakaan kerja salah satunya dengan 
menggunakan alat pelindung diri 

  

6 Apakah nda mengetahui cara penggunaan 
APD yang baik 

  

7 Anda tau dengan menggunakan APD dan 
mencegah kecelakaan akibat kerja 

  

8 Anda tau pemilihan alat pelindung diri yang 
baik dapat memberikan perlindungan 
terhadap bahaya 
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C. Sikap 
 

No Pernyataann SS S TS STS 
1. Dengan menggunakan APD dapat melindungi 

sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya 
saat bekerja 

4 3 2 1 

 
2. 

Dengan menggunakan APD dapat 
mengurangi kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja 

    

3. Pemeliharan APD yang diberikan perusahaan 
pada setiap pekerja merupakan tanggung jawab 
pekerja 

    

4. Mengggunakan masker akan melindungi 
pernapasan pekerja dari debu yang berterbangan 
dan dampak penyakit akibat kerja 

    

5. Saya akan mengingatkan teman saya yang tidak 
menggunakan APD saat bekerja 

    

6. Menggunakan APD pada saat bekerja bukanlah 
kewajiban dan hak pekerja 

1 2 3 4 

7. Saat bekerja dan cuaca panas pekerja boleh tidak 
menggunakan APD 

    

8. Saya akan menggunakan APD jika ditegur oleh 
pengawas saat bekerja 

    

9. Pengawas tidak berhak menegur bahkan 
memberikan sanksi jika pekerja tidak 
menggunakan APD saat bekerja 

    

10. Saya tidak perlu meminta APD jika perusahaan 
tidak menyediakan APD yang dibutuhkan saat 
bekerja 

    

 
  

9 Bekerja tanpa menggunakan APD itu bahaya   
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E. Penggunaan Alat Pelindung Diri 
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5 Sepatu Booth   
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Reliabilitas APD Case Processing Summary 
 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

1, Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 

Reliability Statistics 
 
 

Cronbach's 

Alpha 
 
N of Items 

.670 5 
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Lampiran 6. 

 
Hasil Analisis Data 

 
 

MASA_KERJA 
 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 9 6.3 6.3 6.3 

 SMP 33 22.9 22.9 29.2 

 SMA 102 70.8 70.8 100.0 

 Total 144 100.0 100.0 
 

 
 

PENGETAHUAN 
 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 51 35.4 35.4 35.6 

 Baik 93 64.6 64.6 100.0 

 Total 144 100.0 100.0 
 

 
 

KETERSEDIAAN_APD 
 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Lengkap 128 88.9 88.9 88.9 

 Lengkap 16 11.1 11.1 100.0 

 Total 144 100.0 100.0 
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SIKAP 
 Frequenc 

y 
 
Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Negati 
f 

45 31.3 31.3 31.3 

 Positif 99 68.8 68.8 100.0 
 Total 144 100.0 100.0  

 

PENGGUNAAN_APD 
 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 133 92.4 92.4 92.4 

 Baik 11 7.6 7.6 100.0 

 Total 144 100.0 100.0 
 

 

 
PENGETAHUAN * PENGGUNAAN_APD Crosstabulation 

 PENGGUNAAN_APD  
 

Total Kurang Baik Baik 

PENGETAHUAN Kurang Baik Count 49 2 51 

 % of Total 34.0% 1.4% 35.4% 

Baik Count 84 9 93 

 % of Total 58.3% 6.3% 64.6% 

Total 
 

Count 133 11 144 

  % of Total 92.4% 7.6% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

  
 

Value 

 
 

df 

Asymp. Sig. (2- 

sided) 

Exact Sig. (2- 

sided) 

Exact Sig. (1- 

sided) 

Pearson Chi-Square 1.547a 1 .214  
 
 
 

.328 

 
 
 
 

.182

Continuity Correctionb .838 1 .360 

Likelihood Ratio 1.708 1 .191 

Fisher's Exact Test    

Linear-by-Linear Association 1.536 1 .215 

N of Valid Cases 144   

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.90. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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SIKAP * PENGGUNAAN_APD Crosstabulation 

 PENGGUNAAN_APD  
 

Total Kurang Baik Baik 

SIKAP Negatif Count 38 7 45 

 % of Total 26.4% 4.9% 31.3% 

Positif Count 95 4 99 

 % of Total 66.0% 2.8% 68.8% 

Total 
 

Count 133 11 144 

  % of Total 92.4% 7.6% 100.0% 

 
 
 
Chi-Square Tests 

  
 

Value 

 
 

df 

Asymp. Sig. (2- 

sided) 

Exact Sig. (2- 

sided) 

Exact Sig. (1- 

sided) 

Pearson Chi-Square 5.814a 1 .016  
 
 
 

.036 

 
 
 
 

.022

Continuity Correctionb 4.297 1 .38 

Likelihood Ratio 5.313 1 .021 

Fisher's Exact Test    

Linear-by-Linear Association 5.774 1 .016 

N of Valid Cases 144   

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.44. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 7. 

Surat Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 8. 

 
Surat Permohonan Izin Penelitian Dari Fakultas Kesehatan 

Masyarakat 
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Lampiran 9. 

Surat Izin Penelitian Untuk Dinas Lingkungan Hidup Kota Palu 
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Lampiran 10. 

Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 11. 

 
Dokumentasi 

 

 

 
Gambar : Pengisian Kuesioner 
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Gambar : Pengisian Kuisoner 
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Gambar: Melakukan Wawancara Kepada Informan Kunci (Bapak 
Sekretaris Dinas Lingkungan Hidup Kota Palu) 

 

 

 
Gambar: Melakukan Wawancara Kepada Informan Kunci (Bapak 

Kepala Seksi Bagian Kebersihan Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Palu) 

 

 
Gambar: Melakukan Wawancar Kepada Informan (Bapak Pengawas 

Lapangan) 
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Lampiran 12. 

Biodata Mahasiswa 

 
 

 
 

A. Nama Pribadi 
1. Nama      : Andi Nadya Eka Putri 
2. Tempat / Tanggal Lahir   : Tarakan 15-11-1995 
3. Alamat       : Perumuahan Lili H/22 
4. Jenis Kelamin     : Perempuan 
5. Agama      : Islam 
6. Email       : andinadyaputri@gmail.com 

  
B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Inpres 1 Lolu Kota Palu (2001-2007) 
2. SMP Al-Azhar Mandiri Kota Palu (2007-2010) 
3. SMA Negri 2 Palu (2010-2013) 
4. Universitas Tadulako Palu (2013-2018) 

Fakultas Kesehatan Masyarakat 
 
 


